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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk model pembelajaran pendidikan
karakter melalui e-comic bagi siswa SD sehingga menghasilkan model dan media
pembelajaran yang efektif digunakan selama proses pembelajaran berlangsung yang dilihat
berdasarkan kriteria efektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
Research and Development oleh Borg and Gall dengan 10 tahapan, pada tahun kedua
dilaksanakan tahap 7-10 yaitu (7) Revisi desain (8) Uji coba pemakaian (9) Revisi Produk, (10)
Produksi masal. Hasil Penelitian yang menunjukkan efektif oleh siswa dan guru SD Swasta
adalah sebagai berikut: (1) SD Muhammadiyah Sarirejo Kabupaten Kendal untuk aspek media
sebesar 87%, aspek materi sebesar 84%, aspek bahasa 67%, Aspek ragam soal sebesar 77%
dan aspek desain media sebesar 85% (2) SD Kristen 4 Salatiga Kabupaten Salatiga untuk aspek
media sebesar 82%, aspek materi sebesar 83%, aspek bahasa 88%, Aspek ragam soal sebesar
80% dan aspek desain media sebesar 77% (3) SD Terpadu Darunnajah Mranggen Kota Demak
untuk aspek media sebesar 86%, aspek materi sebesar 88%, aspek bahasa 89%, Aspek ragam
soal sebesar 87% dan aspek desain media sebesar 82% (4) MI Al Muayyad Tegowanu Wetan
Kabupaten Grobogan untuk aspek media sebesar 91%, aspek materi sebesar 86%, aspek bahasa
86%, Aspek ragam soal sebesar 80% dan aspek desain media sebesar 81% (5) SD Assalamah
Kabupaten Ungaran untuk aspek media sebesar 92%, aspek materi sebesar 86%, aspek bahasa
93%, Aspek ragam soal sebesar 91% dan aspek desain media sebesar 84%.

Kata Kunci: Keefektivan, Model Pembelajaran, Pendidikan Karakter, e-comic Matematika SD

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama penelitian hibah fundamental yang
berjudul pengembangan model pembelajaran pendidikan karakter melalui e-comic di
Sekolah Dasar menunjukkan bahwa siswa SDN Pedurungan Tengah 01 Semarang dan SDN
Pedurungan Tengah 02 Semarang sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika kelas 6 dengan model pembelajaran berbasis pendidikan karakter berbantuan e-
comic baik secara offline berupa wversi cetak dan media online di alamat
ecomicmatsdvi.blogspot.com, berdasarkan angket yang diisi oleh siswa menunjukkan
bahwa lebih dari 90% siswa SDN Pedurungan Tengah 01 Semarang dan SDN Pedurungan
Tengah 02 Semarang sangat setuju modifikasi model pembelajaran matematika berbasis
pendidikan karakter menggunakan e-comic karena membuat pembelajaran matematika
lebih menarik dan menyenangkan.

Kemudian dari hasil revisi produk berupa modifikasi model pembelajaran pendidikan
karakter dan media e-comic yang telah divalidasi oleh ahli materi dan media diperoleh skor
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lebih dari 80% menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis pendidikan karakter
berbantuan e-comic layak untuk di ujicobakan secara lebih luas dan hasil uji terbatas di dua
sekolah menunjukkan bahwa guru dan siswa sama-sama memberikan penilaian bahwa
modifikasi model pemebelajaran berbasis pendidikan karakter ini layak untuk diujicobakan
secara diperluas, tidak hanya di kota semarang melainkan di sekolah-sekolah dasar di
sekitar kota semarang

Dalam hal ini diperlukan ketelitian dalam memilih sampel penelitian, karena tidak
semua sekolah dasar (SD) di wilayah sekitar semarang memiliki fasilitas internet, hotspot
area dan tingkat akreditasi sekolah yang memadai, dalam memilih kabupaten disekitar
semarang dipilih 5 (lima) kabupaten yaitu kabupaten semarang, kabupaten salatiga,
kabupaten kendal, kabupaten demak dan kabupaten grobogan yang masing-masing
kabupaten dipilih 2 (dua) sekolah dalam kategori baik dilihat dari hasil Ujian Nasional,
sarana prasarana dan tingkat akreditasi sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
yang menjadi bahan kajian dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
(1) Bagaimana menghasilkan produk final model pembelajaran pendidikan karakter melalui
e-comic yang layak digunakan sebagai media pembelajaran matematika bagi siswa SD
Swasta di wilayah Kedungsapur? dan (2) Apakah menggunakan produk final model
pembelajaran pendidikan karakter melalui e-comic lebih efektif dibandingkan dengan
media sebelumnya bagi siswa SD Swasta di wilayah Kedungsapur ?

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah: (1) Menghasilkan produk final
model pembelajaran pendidikan karakter melalui e-comic dengan uji diperluas agar
diketahui keunggulan dan kelemahannya di wilayah kedungsapur; dan (2) Dapat diketahui
tingkat keefektivan model pembelajaran pendidikan karakter melalui e-comic ini dalam
proses pembelajaran di SD di beberapa kabupaten di wilayah kedungsapur.

METODE PENELITIAN

Lokasi , Waktu, dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian berada di 5 (lima) kabupaten/kotamadya yaitu Kabupaten kendal,
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Semarang, Kabupaten Demak dan Kota Salatiga atau
lebih dikenal dengan nama daerah Kedungsapur. Waktu penelitian dimulai pada awal tahun
ajaran 2015-2016 selama kurang lebih 8 bulan. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi 5
(lima) sekolah di 5 kabupaten yaitu 5 sekolah SD Swasta dengan rincian Sekolah SD
Swasta yaitu MI Muhammadiyah Sarirejo, SD Kristen 04 Salatiga, SDIT Assalamah
Ungaran, SDIT Darunnajah Mranggen Demak, M1 Al-Muayyad Tegowanu Grobogan.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Borg and Gall
dengan 10 tahapan yaitu pada tahun kedua dilaksanakan tahap 7-10 yaitu (7) Revisi desain
(8) Uji coba pemakaian (9) Revisi Produk, (10) Produksi masal.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik angket, yang mana
angket digunakan untuk mengetahui keefektivan produk model pembelajaran pendidikan
karakter melalui e-comic selama proses belajar mengajar berlangsung.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket siswa dan guru yang meliputi 5 (lima) aspek sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Angket Siswa

Aspek
. .| Ragam | Ragam Desain Desain
No. | Kabupaten 'V'(S/f )' a 'Véf;‘/fg“ Bahasa Soal Media Model
(%) (%) (%) (%)
1. | Semarang 87 83 83 84 75 78%
2. | Salatiga 81 83 92 81 80 82%
3. | Grobogan 87 86 83 81 81 85%
4. | Demak 81 80 100 82 84 82%
5. | Kendal 89 83 91 86 85 89%
Tabel 2. Hasil Angket Guru
Aspek
. . Ragam Desan Desain
§ Media Materi Bahasa Soal Media Model
©
2l 2 |z £z |8 13 |8 |5 |[¥ |3 |8 |85 |&
[5+1 gﬂﬁﬁgﬁmﬁgﬁgf\ gA‘“AgA“A%A‘UA
¢ |2E|538285828 58 285828582858
3 1212 1218 12 1812 18 12 18 |2
1. | Semarang 80 100 | 75 | 83 | 88 75 75 | 88 | 8 | 8 | 92 | 83
2. | Salatiga 75 85 | 92 | 92 | 75 75 75 | 75 1100 | 75 | 92 | 75
3. | Grobogan 90 85 | 100 | 83 | 100 88 100 | 88 | 90 | 85 | 100 | 92
4. | Demak 85 100 | 92 | 100 | 75 100 75 | 100 | 95 | 100 | 75 | 100
5. | Kendal 85 100 | 100 | 92 | 88 88 88 | 75 | 90 | 100 | 92 | 92

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi media, prosentase siswa di sekolah
negeri lebih tinggi dibandingkan di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri
lebih meminati media E-comic, sedangkan untuk guru yang berada di sekolah negeri lebih
rendah dibandingkan disekolah swasta, dikarenakan guru di sekolah swasta lebih meminati
media E-comic sebagai media pembelajaran matematika.

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi materi, siswa di sekolah negeri lebih
tinggi dibandingkan di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri lebih
memahami materi dari media E-comic, sedangkan untuk guru yang berada di sekolah
negeri lebih tinggi dibandingkan disekolah swasta, dikarenakan guru di sekolah negeri lebih
memahami materi dari media E-comic.

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi bahasa, siswa di sekolah negeri hampir
setara dengan siswa di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri dan swasta
mudah memahami bahasa dari media E-comic, sedangkan untuk guru yang berada di
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sekolah negeri hampir setara dengan guru disekolah swasta, dikarenakan guru di sekolah
negeri maupun swasta mudah memahami bahasa yang digunakan di media E-comic.

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi ragam soal, siswa di sekolah negeri
hampir setara dengan siswa di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri dan
swasta mudah memahami soal-soal dari media E-comic, sedangkan untuk guru yang berada
di sekolah negeri hampir setara dengan guru disekolah swasta, dikarenakan guru di sekolah
negeri maupun swasta mudah memahami soal-soal yang digunakan di media E-comic.

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi Desain Media, siswa di sekolah negeri
hampir setara dengan siswa di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri dan
swasta sangat tertarik dengan desain media E-comic, sedangkan untuk guru yang berada di
sekolah negeri hampir setara dengan guru disekolah swasta, dikarenakan guru di sekolah
negeri maupun swasta sangat tertarik dengan desain media E-comic.

Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari sisi desain model, siswa di sekolah negeri
hampir setara dengan siswa di sekolah swasta, dikarenakan siswa di sekolah negeri dan
swasta sangat tertarik dengan desain model media E-comic, sedangkan untuk guru yang
berada di sekolah negeri hampir setara dengan guru di sekolah swasta, dikarenakan guru di
sekolah negeri maupun swasta sangat tertarik dengan desain model E-comic.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, analisis data penelitian dan pembahasan masalah
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Telah dihasilkan produk model dan media pembelajaran pendidikan karakter melalui e-
comic untuk mata pelajaran matematika di SD Swasta di wilayah kedung sapur
2. Telah diketahui tingkat keefektivan melebihi 90% dalam penggunaan model dan media
pembelajaran pendidikan karakter melalui e-comic di SD Swasta di wilayah
Kedungsapur
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